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BARBI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah.
Mempertahankan keadaan perusahaan merupakan sifat kepemimpinan yang
mempunyai pemikiran vang stasis, tetapi bagi pemimpin yang mempunyai pemikiran
vang dinamis pasti akan terus mencari jalan atau cara untuk pengembangan
perusahaannya baik itu perluasan produksi maupun perluasan investas: baru,

Dalam melakukan perluasan usaha perusahaan dihadapkan pada masalah
investasi, jumlah investasi yang dibutuhkan untuk perluasan dan pengembangan
perusahaan umumnya relatif besar dengan keterkaitan dana, dan dalam jangka waktu
yang relatif panjang serta mengandung resiko yang besar. Perusahaan melakukan
investasi dengan harapan bahwa invaostasi yang ditanamkan akan dapat diperoleh
pada masa yang akan datang atau dengan kata lain investasi adalah konversi uang
pada masa sekarang dengan pertimbangan untuk memperoleh arus dana atau
penghematan di masa yang akan datang Keputusan melakukan investasi perlu
direncanakan secara matang dan u}tmer!ukan alat bantu sebelum melakukan
investasi,

Dalam melakukan pengawasan kegiatan usahanya PT Sarana Sulsel Ventura
juga memakai alat bantu sebagaimana yang dipakai pada perusahaan lcin, alat
tersebut dikenal dengan struktur pengendalian interen yang salah satu elemen-
clemennya adalah aktivitas pengendalian, aktivitas pengendalian merupakan

k{,h[jakaln Gan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang perlu



diambil untuk menghadapi resiko-resiko yang terkait dalam mencapai tujuan entitas.
Sistem ini harus berfunpsi secara efektif dan efisien,

Aktivitas pengendalian digunakan olech manejer sebagai alat bantu dalam
menjalankan tugasnya sehingga dapat mengawasi atau mengontrol jalannya
perusahaan dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat menguntungkan
perusahaan.

Aktivitas pengendalian interen meliputi struktur organisasi, semua metode
dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi
harta perusahaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh laporan akuntansi dapat
dipercaya. Suatu kriteria yang penting dalam penyusunan organisasi yang efektif
adalah yang menyangkut sejauh mana suatu bagian dalam organisasi perusahaan
mempunyai kedudukan yang bebas dan berdiri sendiri, dan salah satu faktor yang
menunjang suksesnya pelaksanaan dalam mencapai tujuannya adalah dengan
aktivitas pengendalian yang berfungsi dengan baik.

Tujuan dari aktivitas pengendalian tidak akan dapat tercapai apabila semua
prosedur dan metode yang menjadi unsur dan aktivitas pengendalian tersebut tidak
berjalan sebagai mana mestinya yang mungkin disebabkan oleh karena adanya
persekongko'an dan ketidakpatuhan dalam pelaksanaan terhadap prosedur yang telah
ditetapkan.

Aktivitas pengendalian merupakan salah satu elemen dan struktur
pengendalian interen. Aktivitas pengendalian yang baik terhadap investasi dapat

mencegah adanya penggelapan dana investasi, serta mengurangi adanya kecurangan



dan penyelewengan yang terjadi melalui kolusi yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih, sehingga pekerjaan dari suatu bagian akan terkontrol oleh bagian lainnya,
Aktivitas pengendalian adalah salah satu alat yang dapat mambantu manejer dalam
melakukan pengawasan dan dapat mengetahui adanya kemajuan perusahaan yang
telah dicapai. Karena itu untuk mendapatkan informasi yang benar dan tepat,
diperlukan aktivitas pengendalian yang benar dan tepat. Sistem apapun akan menjadi
tidak berarti jika tidak ditinjau dan dievaluasi secara periodik,

Investasi merupakan harta yang sangal bernilai dan peka terhadap
penyelewengan—penyelewengan. Setiap perusahaan dalam menjalankan operasinya
pasti akan melakukan investasi. Investasi yang dilakukan melalui pembelian alat
produksi atau penanaman modal kepada perusahaan lain dalam jumlah yang besar,
jadi diperlskan perlindungan dan antisipasi adanya kesalahan dalam melakukan
investasi yang dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dalam jumlah besar.
Maka sangat diperlukan aktivitas pengendalian terhadap investasi. Agar keamanan
investasi dapat terjamin, dapat dikatakan bahwa aktivitas pengendalian terhadap
investasi merupakan bagian yang sangal penting  untuk “ﬂjper;'lalikan_ _untuk
meningkatkan efisiensi dan keamanan kekayaan perusahaan sera menghindari resiko
yang dapat merugikan perusahaan.

Aktivitas pengcnl:lalial! yang baik terhadap investasi akan memudahkan dalam
mengetahui data tentang nilai investasi vang dapat dipercaya. Dengan demikizn

penerapan suatu sistem pengendalian interen yang baik terhadap investasi akan sangat



membantu manajemen dalam mengawasi proses investasi seperti pada perusahaan PT
Sarana Sulsel Ventura yang memang bergerak di bidang Investasi (pembiayaan).
PT Sarana Sulsel ventura melakukan investasi atau pembiayaan dalam bentuk:

1.  Penyertaan saham (langsung) yang didasarkan kepada pendekatan eguiy
(modal), Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) yang dibiayai dengan cara ini
hanya sekitar 1% dari total PPU yang mendapat bantuan dari PT Sarana
Sulsel Ventura .

2. Pembiayaan dengan pola bagi hasil, yang didasarkan pada pendekatan loun
(utang), PPU yang dibiayai dengan pola bagi hasil ini sekitar 99% dari total
PPU yang dibiayai oleh PT Sarana Sulsel Ventura karena pola bagi hasil ini
diperuntukan untuk usaha kecil dan menengah (UKM) yang punya potensi
untuk dikembangkan.

Pelaksanaan aktivitas pengendalian terhadap investasi PT Sarana Sulsel
Ventura di Makassar adalah bagian yang sangat penting dalam perusahaan tersebut
karena perusahen tersebut bergerak di bidang investasi (pembiayaan), akan tetapi
pengendalian interen pada bagian ini belum efektif, karena pg:ngambilﬂn keputusan
dan kebijakan dalam menentukan calon perusahaan pasangan usaha (CPPU) mana
yang akan dijadikan PPU belum sesuai dengan sistem dan prosedur investasi. Oleh
karena itu, dipandang perlu melakukan evaluasi terhadap aktivitas pengendalian yang
dilakukan oleh PT Sarana Sulsel Ventura dalam melakukan investasi untuk meneliti

sejauh mana unsur pengendalian yang telah diterapkan dalam sistem tersebut guna



menilai efektifitas sistem dalam memenuhi tujuan pengendalian interen bag
manajemen perusahaan.
L.2. Rumusan Masalah.

Masalah pokok dalam penulisan skripsi ini adalah aktivitas pengendalian
investasi yang diterapkan PT Sarana Sulsel Ventura belum efektif untuk menentukan
CPPU mana yang akan dijadikan PPLL
1.3. Tujuan Penelitian

Adaptn tujuan penelitian vaitu untuk mengevaluasi aktivitas pengendalian
investasi yang diterapkan oleh PT Sarana Sulsel Ventura,

1.4. Manfaat Penelitian
1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang aktivitas pengendalian
yang sesuai dengan teor:.
2 Dapat memperdalam pengetahuan penulis tentang aktivitas pengendalian.
3 Sebagai bahan literatur yang dapat bermanfaat bagi perusahaan dan pihak-
pihak lain yang memerlukan dan membutuhkannya.
1.5. Metode Penelitian.

1.5.1 Tempat Penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada PT Sarana Sulsel Ventura yang bertempat di
jalan Hertasning Barat No.18 Makassar.

1.5.2. Metode Pewuelitian.

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan untuk penulisan skripsi

ini, maka penulis melakukan penelitian dengan cara penelitian lapang (field



research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung pada objeknya dengan meminta
penjelasan dari pimpinan dan staf, mengamati sistem dan prosedur investasi yang
diterapkan oleh perusahaan PT Sarana Sulsel Ventura di Makassar. Hal int
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas serta akurat sebagai bahan
penelitian.

1.5.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data ini
adalah data utama yang berupa penjelasan mengenai sistem dan prosedur investasi
yang diterapkan.

Sumber data yang diperoleh berasal dari data sekunder, vaitu data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan laporan yang menyanghkut
sistem pengendalian interen dan pengelolaan investasi.

1.5.4. Metode Analisis.

Dalam pembahasan masalah digunakan metode analisis descriplive
comparative, yaitu membandingkan aktivitas pengendalian investasi yang diterapkan
perusahaan PT Sarana Sulsel Ventura di Makassar dengan landasan teori struktur
pengendalian interen investasi bagian aktivitas pengendalian.

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk
memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen telah
dilaksanakan. Amin T. Wijaya dalam buku Coso: Based Auditing mengemukakan

empat aktivitas pmgmda.lia.n relevan yang dapat digunakan oleh organisasi yaitu:



a Penelahan kinerja, dimana sistem akuntansi yang baik harus  mempunyal

pengendalian yang secara independen memeriksa kinerja individual atau proses
dalam sistem.

b. Fﬁ?':gf_‘rlahan informasi, dalam pengolahan informasi dibagi dalam dua kategoni luas
melr. Pengendalian umum (general conirols).
2. Pengendalian aplikasi (appfication controls).
¢. Pengendalian fisik, mencakup pengamanan fisik aktiva.
d. Pcmisahan fungsi, yaitu memisahkan otorisasi transaksi, pencatatan transaksi,
penyimpanan aktiva yang berkaitan.’
1.6. Sistematika Penulisan.

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini sistematika
pembahasan dimulai dari bab pendahuluan, landacan teor, gambaran umum
perusahaan, analisis dan pembahasan, serta penutup.

Pendahuluan yang merupakan bab pertama menguraikan latar belakang
masalah, masalah pokok, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat penelitian,
metode penelitian, jenis dan sumber data, nietode analisis, dan sistematika
pembahasan.

Bab landasan teori yang mencakup pengertian tentang pengertian investasi,
aktivitas pengendalian yang terdiri dari aktivitas pengendalian, tujuan aktivitas
pengendalian, dan serta aktivitas pengendalian investasi.

Selanjutnya bab gambaran umum perusahaan yang berisi uraian tentang
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan uraian fungsi dan

fugas serta tanggung jawab.




Pada bab pembahasan diuraikan mengenai evaluasi sistem dan prosedur
investasi pada PT Sarana Sulsel Ventura di MakassarBagian akhir skripsi ini

merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran—saran dari hasil penelitian.



EJUE_I i1
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Investasi

Perusahaan sebagai suatu unit usaha tidak terlepas dar lingkungannya karena
senantiasa dihadapkan pada berbagai permasalahan vang terjadi dalam lingkungan
tersebut. Hal ini merupakan tantangan yang mutlak harus dapat diatasi oleh setiap
perusahaan, Seorang direktur yang baik akan senantiasa tanggap permasalahan-
permasalahan seperti itu, karena hanya dengan demikian keberadaan dan
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan,

Perusahaan yang mampu mempertahankan keberadaannya dalam menghadapi
berbagai tantangan selalu dituntut tidak hanya mampu mengalokasikan sumber dana
yang terbatas secara efektif dan efisien dalam hubungan dengan pencapaian laba,
tetapi juga dituntut untuk senantiasa merumuskan kebijakan yang harus ditempuh
demi kelangsungan hidup perusahaan dimasa depan. Kebijakan yang ditempuh
sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah dapat berupa perluasan usaha
(ekspansi). Perluasan ini tentu membutuhkan dana, besar kecilnya dana tersebut
tergantung pada jenis dan kebutuhan perluasan usaha.

Perluasan usaha pada dasamya merupakan suatu investasi, sedangkan
investasi dipandang dari segi perusahaan adslah penanaman uang pada saat sekarang
dengan pertimbangan untuk memperoleh euntungan/profit di masa yang awan

datang
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Abbas Kartadinata menyatakan bahwa:

Setiap usaha investasi haruslah diukur dari kemampuan proyek investasi tersebut
menghasilkan arus dana yang lebih besar dari investasi semula dan dengan demikian
Pkan mrgmhtnkm: tingkat pemulihan yang sepadan dengan yang diinginkan para
INVEstor .

Berdasarkan uraian di atas, maka keputusan investasi harus diperhitungkan
serta dipertimbangkan dengan baik, bila perusahaan gagal dalam mengalokasikannya,
malka hal ini akan membawa akibat yang fatal bagi perusahaan yang bersangkutan.

Pengertian investasi dikemukakan ofeh Anthony dan Reece yang menyatakan
bahwa: “Capital investment there are problems in which propose to invest fund that
is capital at the present time in the expectation of earning d refurst on this maoney
over same future period™. Kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa capital
investment merupakan masalah dalam menginvestasikan sejumlah modal/dana pada
waktu sekarang yang diharapkan akan dapat diterima kembali setelah beberapa
periode berikutnya.

Mas'ud mengemukakan pengertian investasi adalah sebagai berikut:

Investasi dalara barang modal dapat diartikan sebagai penanaman uang atou aktiva

lain ke dalam barang atau akfiva yang mempunyai manfaat beberapa penode
.mimmﬂummﬂmmm%mwmmmm

memerlukan pengeluaran uang atau sejenisnya pada saat itu".

2 ; : - Bina rupa aksara, Jakarta, 1987, hal 83.
Kartad Analisa Belanja, Edist Pertama, rup : ris _
a :bn‘:;:;ﬂ p_.:,h:l: t]:f and James 5. Reece. Meamagement A ccounting, Fifth Fdition, Homewood illionis,

George ntoriq: Dorsey Limited, 1975, bal 13. ;
. hmr“}::nnﬁﬁtﬂﬁh. Penerapan Penila:an lrvestasi, Edisi Pertama, penerbit BPFE, Yogyakarta,

|82, hal 33.
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Abbas Kartadinata menyatakan bahwa: “investasi adalah konversi uang pada
saat sekarang dengan perhitungan untuk memperoleh arus dana atau penghematan
arus vang di masa yang akan ::Iatang"j.

Napa J. Awat menyatakan bahwa: “Investasi adalah suatu tindakan melepas
dana pada saat sekarang dengan harapan dapat mengahasilkan arus dana di masa yang
akan datang yang jauh lebih besar dibandingkan dengan dana yang dilepas pada saat
investasi awal™.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa suatu
investasi yang dilakukan merupakan pengorbanan sejumlah modal pada waktu
sekarang yang diharapkan akan menghasilkan atau memberikan keuntungan pada
waktu yang akan datang

Atas dasar inilah mala perlu adanya evaluasi terhadap keputusan investasi
secara baik. Hal ini dilakukan dengan membuat skala prioritas terhadap investasi
yang mungkin akan memberikan hasil yang terbaik di masa datang,

7.1.1 Investasi Dalam Aktiva Tetap

Suatu perusahaan di dalam melakukan investasi dalam aktiva tetap
mempunyai harapan agar dapat memperoleh kembali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tersebut serta memperoleh manfaat yang menguntungkan pada masa yang akan
datang. Dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap sepeti halnya dana yang

ditanamkan dalam aktiva lancar, secara konsepsionil tidak ada perbedaan.

5 Abbas Kariadinata. Op. Cit. hal 93.
* Napc 1. Awat, Manajemen Keuangan Per

Jakarta, 1999, hal 29.

deketan Maremaris, Penerbit PT Gramedia Pustaka Litama,
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Perbedaannya hanya lerletak pada perputaran dana yang terianam dalam kedua akiiva
tersebut. Pada aktiva lancar, jangka waktu terikatnya dana kurang dari saiu tahun.
Sehaliknya investasi pada aktiva tetap, dana yang tertanam di dalamnya akan
diterima kembali seluruhnya oleh perusahaan dalam waktu beberapa tahun kemudian
dan secara berangsur-angsur. Dengan demikian perbedaan antara investasi dalam
aktiva tetap dan aktiva lancar adalah terletak dalam soal waktu dan cara perputaran

dana yang tertanam di dalamnya.

Bambang Riyantn menggolongkan usul-usul investasi dalam aktiva tetap .
sebagai berikut:

a. Investasi penggantian.
Keputusan mengenai investasi penggantian misalnya suatu aktiva yang sudah tua (aus)
dan tidak efisien lagi diganti dengan aktiva baru, kalau produksi akan tetap dilanjutkan.

b. Investasi penambahan kapasitas/perluasan (ekspansi)
Termasuk dalam golongan investasi ini misalnya usul penambahan mesin atau
pembukaan pabrik baru. Hal ini terjadi karcna semakin besamya penmintaan terhadap
produk atau jasa yang diproduksi olch suatu perusahaan.

¢ Investasi Penambahan Jenis Produk Baru.
Golongan investasi ini Yyaitu untuk menghasilkan produk baru disamping fetap
memproduksi produk yang sudah ada.

d  Investasi Lain-Lain.
Termasuk dalam golongan investasi ini adalah usul-usul investasi vang tidak termasuk
dalam ketiga golongan di atas, musalnya investasi untuk pemasangan alal pemenas

(heater), alat pendingan air, p&mas?angﬂn sistern musik yang dimaksudkan untuk dapat

Keputusan mengenai investasi biasanya sulit karena memeriukan penilaian
mengenai situasi di masa yang akan datang. Ketidakpastian masa depan disebabkan

oleh perubahan teknologi, ekonomi, oS! al, dan tindakan-tindakan pemerintah.

T Bambang Risyanto. Dasar-Dasar Pembelanjoan Perusahaan, Edisi empat, (Penerbit BPFE-LIGM,

Yogyakarta), 1995, hal 121.
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Salah satu fungsi utama dalam persoalan kebijakan invesiasi adalah
mengadakan estimasi terhadap penerimaan dan pengeluaran uang yang akan diterima
dari investasi tersebut pada waktu yang akan datang Perhitungan terhadap nilai
investasi dengan nilai dari penerimaan uang di masa datang (future cush flow) akan
dipakai sebagai pedoman kebijakan investasi tersebul. Hasil perbandingan ini
merupakan informasi untuk menilai layak tidaknya suatu rencana investasi tertentu.
2.2.  Akiivitas Pengendalian

Pengendalian sangat erat hubungannya dengan perencanaan. Hal ini
disebabkan oleh karena langkah awal proses pengendalian adalah langkah
perencanaan, penstapan tujuan/sasaran atau standar pelaksanaan suatu kegiatan.
Dalam aktivitas pengendalian, manajemen akan membandingkan antara kinerja yang
dicapai dengan ketentuan yang telah ditetapkan atau vang telah direncanakan, untuk
kemudian melakukan pengukuran. Pengukuran ini dapat mengarah kepada tindakan
korektif apabila dianggap perlu. [ni berarti bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan
melakukan pengendalian yaitu untuk membuat kinerja sistem organisasi berjalan
secara efisien dan efektif, dan menghindan kerugian yang dimaksud dan
penyimpanan dari tujuan yang telah ditetapkan.

2.2.1. Defenisi Aktivitas Pengendalian

AICPA (Anierizan Institute of Certified Public Accountan} yang
dikutip dalam buku Sistem Akuntansi: Penyusunid lrosedur dan Mefode,

karangan Zaki Baridwan, pengendalian interen mempunyai arti sempit dan

luas, yang di dalam pengertian yang sempit pengawasan interen merupakan
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“Pengecekan penjumlahan, baik penjumlahan mendatar (crossfooting)
maupun penjumlahan menurun (fooring) ™, sedangkan dalam pengertian yang

luas pengendalian interen adalah:

Struktur organisasi dan semua cara-cara sena alat-alal yang dikoordinasikan yang
digunakan dalam perusahaan dengan fujuan untuk menjaga keamanan harta milik
perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi
di dalam operasi, dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen
yang telah ditetapkan lebih dahulu®.

Dalam buku Standar Profesional Akunian Publik, SA 319 par 06 oleh
lkatan Akuntan Indonesia mengemukakan bahwa: “Struktur pengendalian
interen adalah kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memberikan

keyakinan (assurance) yang memadai bahwa tujuan tertentu suatu usaha dapat

tercapai” .

Mulyadi dalam buku Sistem Akuniansi mengemukakan bahwa:

jan i : 15251 ~ukuran
[ endalian interen adalah struktur organisasi, I‘_I:'Iﬂtﬂd'l: dan ukmmln_u
Sﬁfmﬁfdums:km untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
ﬁapw: dipercaya tidaknya data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan %

Defenisi pengendalian interen menurut 1. L. Boockholdt dalam buku

Accounting Information System adalah:

I . rocess, effected by an entity’s board of directors, managemen
and uﬂl;l;ﬂ I;l;fs:::nla designed to provide reasonable regarding the achievament of
objectives in the following Fﬁtﬁgurics: :

a Effectivencss and efficiency f}f opertions

b. Reliability of financial reforting

— dan Metode, Edisi Keempat (BPFE-UGM,
E Zaki Baridwan. Sistem Akupicn si. Penyusuran Prosedur

Yogyakarta), 1990, hal 93.

? Tbid, hal 93. | donesia. Siandar Profesional Alauntan Publik. Cetakan Kedua, (BP- STIE-YKPN,
Ikatan Akuntan Indonest
Yogyakrta), 1995, SA 319 par 06. (BPFE-UGM, Yogyakaria), 1998, hal 127

" Mulyadi, Sistem Akuniansi. EQiS Pertama,




. Complience with applicable laws and regulation'”.

Arens dan Loebbecke dalam buku Awditing: An Integrated Approdcl
mengemukakan bahwa: “policies and procedures designed to provide
manegement with reasonable assurance that the company achieves i's
objektives and guals“”.

Joseph W. Wilkinson mendefenisikan struktur pengendalian interen

sebagai benkut:
Struktur pengendalian interen adalah bagian integral suatu perusahaan yang berupa
kerangka yang terdin dan berbapai tindakan Fengmdm:ar_n dan pengawasan yang,
meliputi semua transaksi, praktek-prakiek organisasi. operasi dan bahkan manajemen
prusaan .

Amin Widjaja Tunggal dalam buku Covo-Bused  Auditimg,
mendefenisikan  aktivitas  pengendalian sebagai  berikut: “Aktivitas
pengendalian merupakan merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu
meyakinkan hahﬁa tindakan yang perlu diambil untuk menghadapi resiko-
resiko yang tersangkut dalam mencapai tujuan entitas ™

Dalam buku Audring, karangan Mulyadi dan Kanaka Puradireja
mendefenisikan  aktivitas pengendalian scbagai  tarkut  “Alivitas
pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk membenkan

kevakinan bahwa bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen telah
eyaxl

e

2 1 L. Boockhold. Arcounfing Information
2000, hal 290,

System. Fifth Edition. Mr. Grawhil Internaticanal Ediion

ice hall
sina- An [niegrated Approach, Sth, Prantice
U 4ivin A Arens James, K. Leobbecke. Auditing

i ional_ irc. 2000, hal 290. .
I'Emm\:f] , ul.:ilkmgun Sistem Akupiansi

dan Informasi. Edisi Ketiga, Binarupa Aksara, Jakarta.

Harvarindo, Jakana, 20000, hal 20,

- ™ -
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[

. sedanpkan aktivitas pengendalian digolongkan dalam

beberapa kelompok vaitu:

B Ll B

Pengendalian pengolahan informass
a. Pengendalian wmum
b. Pengendalian aplikasi
{1} Ouorisasi memadai
{2) Perencanaan dan penggunaan dokumen
(3) Pengecekan secara independent
Pemisahan fungsi yang memadai
Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan
Review atas kinerja'’.

Pada umumnya tipe pengendalian yang dilakukan celiap Organisasi

adalah sama yaitu.

i eedlfor : akan pengendalian yang
Pengendalian pendahuluan (feedforvard nm!'m{!. merup _ o i
di‘iaﬁukan sebagai kegiatan dalam  organisasi sebelum  kegiatan Pw!ﬁl
tersebut dilaksanakan, Pengendalian ini dirancang u_ntuk mengantisipast masaldm;
masalah atau penyimpangan-penyimpangan dar 51;9.1_11131' atau  tujuan
memungkinkan koreksi dibuat sebelum seluruh tahap kegiatan dlLEE]ESEJ kan,
Pengendalian dilakukan bersama dengan peia_ksmaan k:glatank {c:'mmr:]r:[e;:;

ndalian ini menunjukan proses di mana aspek-aspe tertentu ¢
wjﬁ;‘?ﬁnﬁems disetujui dulu sebelum kegiatan-kegiatan biasa dilanjutkan,
atau l:amacarn peralatan double check yang lebih menjamin keleluasaan
e : L dalian vang

1 an balik (feedback coniral) y:all'LI. pengen

gﬁﬁ:zndﬂamm“ ;tni:::;h kegiatan dilakukan. Untuk 1tu ker%:d;:atin ya;g];l ;;ahl.:];

i i .emudi menet zebab-
diselasaikan F‘Eﬂ!J d.mkl.ﬂ; hasilnya kemudian
penyimpangan dan rencana. .

-

Dalam pengertian yang lebih luas pengendalian interen meliputi

gendalian yang bersifat administratif dan akuntansi yang meliputi:
pen

gendal administrati iputl 15451 sedur-prosedur
i ni { meliputi rencana Orgamisasi serta pro
Pwmg pen 5 ﬁg h:rhubunim& dengan proscs p-emhuamnllr._-:pumsan yl;:]s
embew clm}rundakﬂn pimpinan perusahaan untuk menyetujul alay meriben
a - -
::;wmm ata- terjadinya ransaksi-transaksi.

—

" Mulyadi dan Kanaka Puradireja. A
17 g |

Ibid, hal 189, _ g
¥ Krismiajdi. Sisvem [formast A koo (st

wditing, Edisi Kelima, Salemba Empat, Jakarie, 1998, hal 189,

AMP-YEKPN, Yogyakana, 2002, hal 220

T T




2. Pengendalian akuntansi meliputi rencana organisasi serta prosedur-prosedur dan

catatan-calatan yang berhubungan dengan pengamanan harta  kekayaan
perusahaan dan dapat dipercayainya catatan-catatan keuangan'”

Pengendalian akuntansi terdiri dari struktur organisasi dan prosedur-
prosedur serta catatan-catatan yang berkaitan dengan pengamanan aktiva dan
dapat dipercayainya catatan finansial sehingga organisasi, prosedur dan
catatan-catatan itu disusun untuk memberikan jaminan yang cukup bahwa:

a. Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai dengan pelaksanaan.

b. Transaksi-transaksi harus dicatat untuk (1) memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang bertenima umum alau
kriteria lain yang perlu untuk laporan terschut dan (2) menunjukkan
pertanggungjawaban atas aktiva,

¢. Acces (penggunaan) aktiva hanya diperbolehkan bila sesuai dengan otoriasal
manajemen.

d. Tanggung jawab atas aktiva (menurut catatan) dibandingkan dengan aktiva yang
ada setiap waktu tertentu dan diambil tidakan vang perlu bila ada perbedaan-
pl:rhedaanm.

Pengawasan administratif meliputi struktur organisasi dan prosedur-
prosedur serta catatan-catatan yang berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan pengesahan transaksi-transaksi oleh
manajemen. Otorisas tersebut merupakan fungsi manajemen yang sSccara
langsung berhubungan dengan tanggung jawab untuk mencapal tujuan
perusahaan dan merupakan titik awal untuk penyusunan pengawasan
atas transaksi-transaksi. Pengawasan akuntansi disebut juga

akuntansi

pengawasan preventif. pengawasan ini dibuat guna mencegah terjadinya

ketidakefisienan cedangkan pengiwasan agministratif dibuat untuk tujuan

I

1 7aki Baridwan. Op. Cit. hal 57.
® Joseph W. Wilkinson, Marianus
Er'angga, Jakarta, 1992. hal 102

Sinaga. Sistem Akuntansi day fnformas., Edisi Kedua, Penerbit

R e s P ]
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memperoleh informasi mengenai hasil operasi apakah pelaksanaan pekerjaan
menyimpan dari rencana, ada atau tidaknya ketidakefisienan.

Dengan adanya perencanaan maka manajemen menetapkan sistem,
proses dan tindakan yang disebut sistem pengendalian manajemen.
Pengendalian manajemen mencakup proses perencanaan pengorganisasian
pengarahan dan pengendalian.

Pentingnya pengendalian interen bagi manajemen telah lama diakui
dalam berbagai literatur. Pengendalian intern penting karena:

a Lingkup dan ukuran entitas bisnis semakin kompleks. Hal ini mengakibatkan
manajemen harus mengandalkan laporan dan analisis yang banyak jumiahnya
agar peranan pengendalian dapat berjalan efekuf.

b, Pemeriksaan dan penclaahan bawaan dalam sistem yang baik memberikan
perlindungan terhadap kelemahan manusia dan mengurangi  kemungkinan
Lekeliruan dan ketidakberesan yang terjadi.

c. Pengendalian intem Yang baik akan mengurangi beban pelaksanaan audit
schingga dapat mengurangi biaya stau fee audit™.

Menurut pendapat Cecil Gillespe yang diungkapkan kembali oleh

Soemita R. Adikusumeh dalam huku Sistem Akuntansi: Prosedur dan Metode

menyatakan bahwa pcngcndalian yang memadai meliputi:

| Suaty rencana organisasi yang memberikan tanggung jawab fungsional yang ada

2 Suatu  sistem pengesahan dan prosedur pencaiaian yang memadai untuk
memberikan pmgmdﬂianmbmlasanpadmmﬂm bigya _

3 Praktek yang schat harus diikutkan dalam pelaksanaan (Ugas dan fungsi tiap bagian.

4 Suatu tingkat kualitas para karyawan yang setaraf dengan tanggung jawab™,

Berdasarkan pendapat-pendapat tadi, dapatiah ditarik kesimpulan

bahwa pengendalian interen yang baik adalah:

___-—-—-_-_-_.

1} E < hal 189 v g
® Mll?:liﬂhgﬂlkuﬂm Sigiens Alaenngensi: pmm:ﬂ.rrdmﬁfemd!. Edis Pertama, Sinar Bang,

Bandung, 1785, hal 21
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a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional yang
jelas, dari sudut pandang pengendalian yvang baik, dalam suatu orpanisasi
diadakan pemisahan antara fungsi otorisasi, penyimpanan aktiva dan
pencatatan formal (Akuntansi).

b, Sistim otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap akliva, utang, pendapatan dan biaya. Dengan sistem
berarti untuk setiap transaksi yang terjadi harus diotorisasi oleh pihak
yang berwenang. Pihak yang mengotorisasi adalah pthak yang
bertanggung jawab atas transaksi tersebut.

¢. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian
organisasi. Dengan adanya praktek-prakiek yang sehat maka keamanan
aktiva dan hutang dapat terjamin.

d. Karyawan yang mampu melaksanakanya.

Untuk mencapai tujuan dari pengendalian interen diperlukan adanya
n

istem akuntansi yang dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa
sis

tujuan pe:ngendaiian interen dapat dicapai dengan:

T kan. Sistem akuntansi harus dapat
: terjadi dibukukan.
1. Semua transaksi yang

ihi ksi dari catatan.
mencegah dihilangkannya transaks|

; ma ada. Sistem akuntansi harus
: dibutuhkan memang
2 Transaksi Yang

1 I terjadi.
mencegah transaksi yang fiktif atau yang tidak pernah terjadi »
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3. Transaksi yang dibukukan telah dinilai dengan benar. Sistemn akuntansi
harus mengandung prosedur untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam penilaian (nilai uang) transaksi dalam berbagai proses pencatatan.

4.

Transaksi dibukukan sesuai dengan waktu tegadinya. Sistem akuntansi
harus mempunyai prosedur yang mampu menjamin bahwa transaksi yang
dibukukan sesuai dengan periode akuntansi yang seharusnya.

5 Transaksi dibukukan dalam klasifikasi perkiraan yang benar. Sistem
akuntansi harus mengandung prosedur yang dapat menjamin transaksi
akan dibukukan pada klasifikasi perkiraan yang benar baik buku besar
maupun buku tambahan.

6 Transaksi diikhtisarkan dengan benar. Sistem akuntansi  harus
mengandung prosedur yang dapat menjamin akumulasi pencatatan
transaksi dalam buku jurnal dilaksanakan dengan benar.

7. Transaksi dibukukan dengan benar. Sistem akuntansi harus mengandung

prosedur yang dapat menjamin bahwa informasi yang ada dalam dokumen

transaksi dibukukan dengan, benar pada saat penjurnalan dan buku

tambahan serta akumulasi dalam buku jumal dipindah-pindahkan ke buku

besar dengan benar.

222 Tujuan A Wtinitas Pengendalian.

Mznajemen pada dasamya mempunyai tiga perhatian utama atau

: ang lehih luas dalam mendesain suatu pengendalian interen yang
tujuan ¥

Alvin A. Arcns dan James K. Loebbecke calam buku

efektif. Menurut
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..'#I'-I!-l'.-lrh'iﬂg.' An fﬂf[’grﬂf{f{f Approuch, menerangkan bahwa 'lllj'l.la'ﬂ pengtndalian

interen adalah:

koeandalan p'-'tlﬂpumn keuangan. manajemen baik legal maupun profesional

h"“_ tanggung jawab untuk meyakinkan bahwa informasi dibuat berdasarkan

ke ujuran sebagaimana pelaporan yang sesuai standar GAAP,

Efisiensi dan efektifitas operasi. pengendalian orpanisasi sebagai alat untuk

mendorong efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya, termasuk

~ personalia, dalam rangka pengoptimalan sasaran perusahaan.

iii. helaaran_kcpadﬂ hukum dan aturan yang berlaku, organisasi diharapkan untuk
mematuhi hukum dan aturan vang berlaku, termasuk yang tidak berhubungan

secara lanpsung dengan akuntansi™.

i,

23.  Aktivitas Pengendalian atas Investasi

Dalam menilai efektivitas pengendalian terhadap investasi, diperlukan suatu
sistem yang dapat menjamin bahwa pengendalian dapat berjalan dengan baik. Sistem
apapun tidak akan berjalan dengan baik apabila salah satu komponen sistem tidak
terpenuhi. Oleh karena itu komponen sistem tersebut harus saling mendukung dalam
rangka pencapaian tujuan pelaksanaan suatu sistern, Dalam hal ini komponen struktur
pengendalian interen yang berhubungan dengan penilaian efektifitas investasi pada

PT Sarana Sulsel Ventura di makassar yaitu, aktivitas pengendalian.

Aktivitas pengﬁndanan merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu

mty;ﬁjnkaﬁ bahw.l.ra tindakan yang perlu diambil untuk menghadapi resiko dalam

pencapaian tujuan pengendalian interen investasl. Aktivitas pengendalian inleren

yang relevan terhadap W“E’E“da“an interen investasi teedin e
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(1) Penclahan kinerja bagian investasi yaitu pengendalian interen vang memeriksa

kinerja individual vang terlibat terhadap investasi dalam sistem dan prosedur

Investasi.

(2) Pengendalian sistem informasi vaitu:

Led

_penyimpar.

Pengendalian umum yang terdiri dari lingkungan pengolahan informasi
secara keseluruhan termasuk pengendalian terhadap operasi pusat, akses
keamanan, pengembangan dan pemeliharaan sistem.

Pengendalian aplikasi vaitu pengendalian yang memastikan bahwa setiap
transaksi vang terjadi dalam sistem akuntansi bagian investasi harus
mendesain dokumen dan catatan agar semua informasi yang relevan terhadap
investasi tercakup dalam sistem akuntansi.

Pengendalian fisik mencakup pengamanan fisik aktiva berupa surat-surat
berharga, meliputi pengamanan fasilitas, otorisasi untuk akses keprogram, dan
arsip data.

Pemisahan fungsi, yang terdiri dari otorisasi transaksi, pencatatan, dan
an aktiva yang berkaitan dengan investasi

Untuk melakukan penilaian manajemen harus mengadakan pengendalian

interen dengan baik dan memadai secta memuaskan atas investasi dengan

memperhatikan hal hal sebagai berikut:

Fembelian surat-surat berharga harus dilakukan sesuai dengan oforitas
X e

manajemen.



23

Pendapatan periodik invesiasi harus didepositkan sesegera mungkin

setelah kas diterima.

Penjualan surat-surat berharga harus dilakukan sesuai dengan otoritas
manajemen.

Pencatatan transaksi dilakukan oleh karyawan yang independen guna
menjaga transaksi rinci atas surat berharga yang dimiliki perusahaan.
Penyimpanan surat berharga dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan
ataupun oleh pihak ketiga.

Penjaga ketepatan buku pembantu investasi, saldo investasi tercatat harus
dibandingkan dengan surat berharga yang disimpan di dalam perusahaan

maupun yang dikelolah oleh pihak ketiga.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Perusahaan

PT Sarana Sulsel Ventura (selanjutnya disebut PT SSV) didirikan pada

tanggal 1 Desember 1994 berdasarkan akte pendirian Nomor 1 dari Notars
Mestariany Habie, SH, di Makassar. PT Sarana Sulsel Ventura diresmikan oleh
Menteri Keuangan pada tanggal 10 Desember 1994, yang beralamat di jalan
Panakkukan Boulevard Blok Ruby No. 12 A-B Makassar (Selanjutnya pindah ke
jalan Hartasning No, 18) dan telah memperoleh izin operasional dari Menten
Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 7 Desember 1994 No C2-1795. HT. 01
01.TH. 1994,

Sesuai pasal 3 akte pendirian perusahaan, maksud dan tujuan perseroan ini
adalah untuk melakukan kegiatan modal ventura dalam bentuk penyertaan modal
kedalam perusahaan pasangan usaha untuk:

a Pengembangan suatu penemuan baru.

b. Pengembangan perusahaan yang berada dalam tahap kemunduran usaha.

ngzmbangan usaha,
¢. Membantu perusahaan yang berada dalam tahap peng

d. Membantu perusahaan yang berada

e. Pengembangan proyck penelitian dan rekayasa. | -
ggunaan teknologi baru dan alih teknologi baik dan

dalam tahap kemunduran usaha.

[ Pengembangan pelbagai pen

dalam maupun dari uat negen.

¢ Membantu pengalihan pemilikan perusanaan.



Berdasarkan pasal 4 akte pendirian pgn:._gahaa“ disebutkin babiwa miodal disar
perusahaan ini berjumlah Rp15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah) yang
terbagi dalam 1500 lembar saham dengan nilai nominal Rp10.000.000,00 (sepuluh
juta rupiah) perlembar saham, Dari jumlah tersebut telah diambil bagian sebanyak
375 lembar atau sebesar Rp3750.000.000,00 (tiga milyar tujuh ratus lima puluh juta
rupiah).

Pada tanggal 4 Oktober 1995 berdasarkan akte perusahaan nomor 30 dari
notaris yang sama, dinyatakan bahwa jumlah saham yang telah dikeluarkan oleh
perseroan ini adalah sebanyak 501 (lima ratus satu) lembar saham atau seluruhnya
sebesar Rp5.010.000.000,00 (lima milyar sepuluh juta rupiah) dengan nilai nominal
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) perlembar saham. Namun pada tanggal 31
Desember 1995, total modal yang telah disetor sebanyak 481 lembar atau sebesar
Rp4.810,000.000,00 (empat milyar delapan ratus sepuluh juta rupiah). Pada tanggal
31 Desember 1996 total modal saham yang telah disetor masih tetap sama dengan

total modal saham vang ielah disetor per 31 Desember 1995, yaitu sebesar
Rp4.810.000.000,00 (empat milyar deiapan ratus sepuluh rupiah),

3.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi perusahaan adalah gambaran secara skemalis tentang

hubungan kerja sama Orang= orang yang terdapat dalam suatu badan atau organisasi

untuk mencapai tujuan Yang sama. Perusahaan sehagai suatu sistem dari fungsi-

jawab
pembagian tugas, wewenang dan tanggung Ja



PT Sarana Sulsel Ventura sadar akan hal ini sehingga memilih sistem
organisasi garis lurus, dimana luas dan pembagian tugasnya di:;csunikan dengan
situasi dan kondisi kerja dan anggota organisasinya. Alasan PT Sarana Sulsel Ventura
memilih sistem organisasi garis lurus adalah:

s Pembagian tugas dapat dinyatakan secara tegas.

b Setiap anggota organisasi mengetahui wewenang dan tanggung jawab mereka
dengan jelas.

Adapun struktur organisasi PT Sarana Sulsel Ventura yang dapat dilihat pada
gambar 3.1 dan lebih jauh, fungsi, tugas, wewenang, dan tanggung jawah, dan
masing-masing bagian dalam struktur organisasi PT Sarana Sulsel Ventura adalah
sehagai bernkut:

1. Direksi/Pimpinan.
a. Bertanggung jawab terhadap jalan usaha yang meliputi:  Investasi,

Administrasi, Keuangan, Ptngemhangmﬂﬁumber Daya Manusia dan Umum

b. Memimpin dan mengawasi semua pekerjaan dalam organisasi.

¢. Berhak menentukan diterima atau tidaknya CPPU menjadi PPU

d Menandatangani surat-sural.

e. Mengadakan pembinaan personil secara aktif yang meliputi: Peningkatan

keterampilan, Penilaian kondite, Disiplin kerja
f Menyelenggarakan dan memimpin rapat

g Btﬂaﬂggungjawah kepada dewan komisaris



Sekretans Direkst dan Dewan Monnsans

Fungsi utama:

a. Menata laksanakan sumt memvart dan dan hepada duckst Bad nien
maupun eksteren.

b. Sebagar petugas vang mclaksavahan Omgst hesehictaaian v Tkt
dengan direkst perusabaan Khususuva vang beesilal sdunsturtipy

Tugas pokok:

|. Mencatat surat yang ditujukan kepada divchst dan Bive kst Lendinn
mendistribusikan kepada unuit kerja dan menparsiphannyi setelad selesal
diproses.

2. Mengetik  surat-surat direksi  baik  konsep lerulis  manpun lisan o
mengirimkan kepada yang besangkutan.

3. Mencatat rencana acard direksi dan mengingatkan bila tiba waklunyi.

4, menyambungkan permintaan telepon, mencatat alamat, dan nomaor tclepan,

5. menyimpan dan memelihara arsip dan semJa surat-sural berharga.
Biro Direksi.

Fungsi utama: |

a Sebagai sumber informasi terdepan tentang perusahaan, memberikan

nelayanan dan informasi Y3k venar dan baik kepada pihak yang

[ 5 k mll ini ; I.F

perusahaan.
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b. Memberikan opini dan rekomendasi atas semua masalah-masalah hukum yang

berkaitan dengan semua kegiatan perusahaan serta mewakili direksi

berdasarkan kuasa khusus dalam menangani sengketa hukum baik dalam

maupun luar pengadilan negeri.

Tangpung jawab:

[. Berlanggung jawab atas keamanan dokumen hukum perusahaan dan surat izin

perusahaan.

2. Bertanggung jawab atas kerahasiaan dokumen perusahaan.

Let

Bertanggung jawab atas kelengkapan rapat direksi, dewan komisaris, dan
RUPS, serta pembuatan dan pengiriman undangan kepada anggota direksi.
Tugas pokok:

a  Memberikan segala informasi yang baik dan benar tentang perusahaan kepada
yang memerlukan informasi tersebut.

b. Menerima dan mengamankan semua dokumen-dokwnen pervsahaan berupa
administrasi perusahaan yang terdiri dari akte pendinan dan perubahannya,
risalah RUPS.

¢ Menerima dan mengamankan bukti kepemilikan aktiva tetap dan i1Zin-izin

perusahaan. \

Venturw. Cavital Officer (VCO)/Investmen COfficer.

Fungsi utama:

a. Meningkatkan penyertaan investasi dengan memasarkan dana penyertaan PT

Garana Sulszl Venturd



b.
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Menjaga, men .
jaga gamankan dan menyelamatkan ik Capital’ PT Sarana Sulsel

Ventura.

Tugas pokok:

L.

Melakukan kegiatan kunjungan kepada CPPU guna meningkatkan penyertaan
Investasi

Melakukan evaluasi kualitatif dan kuantitatif atas semua CPPU dan PPL.
Menyiapkan usulan proposal investasi (PI) untuk investasi yang akan
disertakan dan mengajukan ke direksi/panitia investasi, |
Melakukan pemantauan (monitoring) atas kegiatan usaha PPU dengan
melakukan kunjungan berkala tiga bulan sekali untuk PPU yang lancar dan
sekall se bulan atau disesuaikan dengan kondisi untuk PPU yang bermasalah.
Membuat laporan kunjungan/pembicaraan paling lambat tiga hari setelah
tanggal kunjungan pembicaraan dilakukan.

Melakukan peninjauan kembali (review) atas penyertaan investasi yang telah
diberikan kepada PPU yang telah berjalan sesuai dengan rencana (cash flow).
Menjaga dan memeriksa kelengkapan'kerapihaa file PPU serta dokumen/
jaminan minimal sekali dalam setahun apabila jangka waktu penyertaan
investasi lebih dari satu tahun.
Membserixan saran dan bantuan kepada PPU terutama yang berhubungan
dergar. pengelolaan keuangan.

isasi investasi setiap bulan,
Menyusun rencand realisasi penyeriaan



10.

1

. Melakukan pemeriksaan
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Membuat rencan 1sasi :
a realisasi Penyertaan investasi tahunan untuk tahun anggaran

berikutnya (biasanya dibua pada bulan november),

kelengkapan dokumen yang disaratkan sebelum
"_l"
realisasi investasi,

Mempersiapkan dan mengurus dokumen perjanjian dengan CPPU apabila

proposal investasi telah disetujui oleh dire ksifpanitia investasi,

13. Melakukan penagihan atas kewajiban PPU.

14. Membenikan masukan dan saran-saran kepada direksi dalam mencari dan
menentukan strategi pemasaran serta segmentasi usaha yang sesuai dengan
pembiayaan modal ventura,

Administrasi Investasi dan Akuntansi.

Fungsi Utama:

a. Menangani pembukuan keuangan PT Sarana Sulsel Ventura.

b. Mengurus dan menangani perpajakan PT Sarana Sulsel Ventura,

Tugas Pokok:

1. Menyusun Meraca dan Rugi Labl_a_psm_sah_am :

2. Memeriksa laporan biaya penggunaan kas dan bank.

3, Menghitung dan melakukan pembayaran pajak perusahaankaryawan dan
bertanggung jawao atas file yang berhubungan dengan perpajakan.

4. Membuat pzncatatan setiap pencarian dana ke I e,

5. Memonitor kewajiban PPU dan e gingarken: smssstment gificer ates jadval

x i uran pﬂ.knk dengan tembusan ke direks:.
ha hasil dan angs
p:m'bayamn &l

o -t T
a,
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6, M 15asi
embuat laporan bulanan realisasi pembayaran pokok dan bagi hasil PPU ke

direksi.

M
7. Membantu CPPU dan PPy dalam pencatatan pembukuan dan penyusunan

neraca dan laba rug;.
6. Pembukuan dan Keuangan,
Tugas Pokok:

4. Memenksa kelengkapan persyaratan pencairan dana sebelum dana dicairkan
ke PPLL

b. Menancani proses pencairan dana PPU yang diajukan oleh PPU melalui
Investment officer.

¢. Mengatur dana sedemikian rupa (money management) schingga keperluan
dana untuk kantor dan PPU dapat berjalan dengan baik

d. Menyimpan file rekening koran dari bank.

e. Menyetujui pembayaran biaya penggantian nota bensin, biaya pencetakan,
peralatan kantor dan kendaraan maksimal Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah),
dan apabila melebihi ketentuan tersebut harus disetujui oleh salah satu direksi.

f Menggantikan tugas-tugas bagian sekretaris'umum dan hagian personalia
arabila berhalangan.

7. Sekretariat/Umum dan Personalia.

Tugas Pokok:

a Menyiapkan dan membuat surat-surat dan scgala sesuatu yang bersifat

administratif.
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b. Mengunm dan menangani bagian umum,

¢. Perbaikan dan pemeliharaan gedung kantor, kendaraan dinas, komputer dan
mventaris lainnya.

d. Pembayaran telepon, listrik, air, dan lain-lain yang menjadi kewajiban kantor
(perusahaan),

¢. Mengontrol pekerjaan office boy dan driver (kebersihan kantor, kendaraan dan
inventans lainnya).

f. Menangani hal-hal yang berhubungan dengan karyawan,
Legal.

Tugas Pokok:

a. Memeriksa kelengkapan serta keabsahan dokumen usaha maupun perusahaan
CPPU sebelum dianalisis lebih lanjut oleh fnvestment Officer.

b. Memberikan bantuan/saran kepada CPPU dalam melengkapi dokumen-
dokumen legal yang diperlukan.

¢. Memberikan pendapat dan saran yarg berhubungan dengan aspek hukum
kepada panitia investasi sebelum diiakukan pengikatan kerjasama dengan
CPPLL

d Bersama-sama dengan CPPU membuat PKP (perjanjian kerjasama antar

pihak) di notaris.

e e e e TS,

— = ———amiz s



g Pengembangan dan pelatihan

Tugas Pokok:

a. Memberikan bimbingan dan pelatihan kepada PPU yang bermasalah
khususnya dalam pengelolaan keuangan dan manajemen.

b. Memberikan saran serta tindakan nyata dalam membantu PPU
mengembangkan usahanya. Misalnya dengan membaniu PPU  dalam
memasarkan produknya.

¢. Membantu PPU yang berada dalam kesulitan agar terhindar dari
kebangkrutan.

3.3. Kebijakan Perusahaan Dalam Mencari Dan Memilih PPU.
3.3.1. Aspek Penilaian CPPU.

Dalam menentukan kelayakan sebuah CPPU untuk diberikan bantuan modal
ventura, maka ada beberapa aspek yang digunakan dalam melakukan penilaian,
Aspek-aspek pokok tersebut adalah:

1. Aspek Karakter. _
 Aspek ini adalah aspek yang mendapat perhatian khusus dan PT Sarana Sulsel
Ventura, karena sangat menentukan diterima tidaknya suatu CPPU menjadi PPU.

Artinya para VCO harus pmdﬁ_{,pandaj dalam menilai karakter pengusaha CPPU,

apakah dia jujur dan bertanggung jawab atau tidak. Sebab hal ini sangat

menentukan keberhasilan/kelaacazan kemitrausahaan antara pemodal ventura dan

PPUnya.
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. Aspek Legalitas,

Aspek 1m menyangku kelengkapan serta keabsahan dokumen legal perusahaan

Artinya apabila CPPU 1elah memilik; seluruh izin dan dokumen sah untuk

beroperasi sebagai sebuah badan usaha, maka perusahaan tersebut dapat

dinyatakan layak secara hukum untuk di jadikan sebagai mitra usaha (PPU).

| Aspek Manajemen.

Dalam penilaian ini memperhatikan apakah CPPU telah memiliki rencana kerja,
tim kerja dan pembagian tugas yang jelas dalam melaksanakan usahanya, dengan
nilai lebih pada komposisi tim kerja yang relatif ideal maka perusahaan tersebut
dapat dinilai layak menerima bantuan modal ventura,

. Aspek Produksi,

Dalam aspek ini dinilai apabila CPPU memiliki atau akan memiliki proses dan
siklus produksi dan bidang usaha yang relatif sederhana, jelas dan stabil, atau
bahkan pengusaha tersebut telah berpengalaman dalam mengelolah usaha yang

dimaksud, maka perusahaan dapat dikatakan layak memperoleh kesempatan
mengembangkan usaha tersebut.

. Aspek Pasar dan Pemasaran.

Dalam aspek ini VCO akan menganalisa dan menilai, apabila barnng yang akan

dihasilhan oleh CPPU memang sangat dibutuhkan olch masyarakat dan telah

remiliki jaringan pemasaran yang jelas, serta diharapkan investasi yang

diberikan akan dapat mendorong peningkatan kuantitas produk yang akan

dihasilkan, maka perusahaan ini layak untuk dikembangkan.
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6. Aspek Keuangan.

Dalam aspek ini yang akan dinilai adalah pertumbuhan usaha dengan tingkat

profitabilitas yang akan dihasilkan schingga dapat ditentukan kelayakan CFPU.
Analisis keuangan dan investasi yang dilakukan menyangkut penghitungan:
Gross profit margin, operting profit ratio, pretax profit ratio, refurn on assel,
refurn on equily, refurn on investment, ROl bagi PT Sarana Sulsel Ventura
berdasarkan bagi hasil, arus kas dan potensi arus kas,

Selain keenam aspek pokok tersebut di atas, terdapat aspek-aspek lain vang
d:nilai sesuai jenis usaha masing- masing CPPU. Aspek-aspek tersebut seperti: aspek
sosial ekonomi, aspek resiko investasi, aspek bahan baku, aspek teknologi, aspek efek
keterkaitan usaha, aspek likuiditas, aspek solvabilitas, aspek rentabilitas
332. Teknik Bagi Hasil

Seperti telah dijelaskan bahwa salah satu hal yang membedakan antara modal
ventura dan jenis pinjaman lainnva adalah bahwa modal ventura tidak menggunakan
tingkat bunga sebagai biaya atas modal yang cisertakanrya, namun menggunakan
sistem bagi hasil apabila PPU yang dibantu dan dibinanya mendapatkan keunfungan.

Besarnya proporsi bagi hasil yang ditcrima cleh perusahaan modal ventura
diteqtukan berdasarkan berdasarkan besarnya proporsi modal yang disertakan
ditentukan berdasarkan hasil negoisasi. Biasanya

kedalam PPU, atau dapat juga

semakin tinggi resiko usaha PPU, maka Perusahaan modal ventura akan meminta
proporsi hasil yang semakin tinggi pula. Namun sudah menjadi ketentuan dan

memang selama ini PT Sarana Sulsel Ventura tidak pernah mengambi! proporsi hasil
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sampai 50% dari keuntungan (laba bersih sebelum pajak), paling tinggi adalah 47%
untuk PT Sarana Sulsel Ventura dan sisanya 53% untuk PPU yang bersangkutan.
Contoh sistem bagi hasil yang diterapkan di PT Sarana Sulsel Ventura adalah
sebagai benkut: PPU *CV XYZ' memiliki total asser Rp 200.000.000,00 { dua ratus
juta rupiah) di luar nilai tanah dan bangunan dan CV XYZ ini memperoleh bantuan
modal ventura untuk mengembangkan usahanya sebesar Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) dengan ketentuan:
1. Jangka waktu penyertaan modal antara 5 wahun dan tak lebih dari 10 tahun.
2. Grace Period = 6 bulan.
3. Diperkirakan laba bersih sebelum pajak = Rp 24.000.000,00 (dua puluh empat
juta rupiah) atau Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah} per bulan.
4. Proporsi bagi hasil adalah 25% untuk PT Sarana Sulsel Ventura dan 75%
untuk PPLIL
Jadi pada bulan pertama sampai pada bulan keemam (dalam masa grace
period), PPU belum membayar angsuran pinjaman pokok . PPU hanya membagi hasil
kepada PT Sarana Sulsel Ventura yaitu sebesar: 25% x Rp 2.000.000,00 = Rp
500.000,00 per bulan. Pada bulan ketujuh sampai dengan batas waktu yang telah

ditentukan, PPU sudah harus mengangsur pinjaman pokok beserta bagi hasilnya

kepada PT Sarana Sulsel Ventura dengan perhitungan sebagai berikut:

Angsuran Pinjaman Pokok: Rp 50.000.000,00 : 54 bulan = Rp 925.926,00 per

bulan.

Bagi Hasil : 25% X Rp 2:000.000,00 = Rp 500.000,00 per bulan



—
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Jadi total pembayaran kepada PT Sarana Sylse] Ventura = Rp 1.425.926,00 (satu
Juta empat ratus dua puluh lima sembilan ratus dua puluh enam rupiah) per bulan,
3.33. Proses Modal Ventura.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, yaitu mulai dari pemilihan perusahaan
menjadi PPU sampai melakukan divestasi (penarikan diri dari PPU), PT Sarana
Sulsel Ventura menerapkan tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Identifikasi/penjajakan,
Pada tahap awal ini CPPU datang ke PT Sarana Sulsel Ventura untuk
mengajukan kerja sama usaha, biasanya CPPU telah membuat proposal tawaran
kerja sama untuk diajukan kepada PT Sarana Sulsel Ventura, namun tak jarang
mereka datang hanya berbekal ide/rencana usaha saja. Oleh karena itu pada tahap
ini PT Sarana Sulsel Ventura harus dapat menilai dan mempertimbangkan
dengan scksama mengenai prospek maupun resiko suatu tawaran investasi.

2. Evaluasi Pendahuluan.
Apabila PT Sarana Sulsel Ventura tertarik untuk bermitra dengan CPPU yang
bersangkutan, maka VCO akan melakukan evaluasi tahap awal terhadap suatu
usulan investasi, Evaluasi pendahuluan ini mencakup gambaran bisnis/‘usaha
CPPU yaitu bagaimana manajemennya, kondisi keuangan perusahaan, produk

yang dihasilkan, dan lain-lain. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan proposal yang

diajukan oleh CPPU.
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3. Kunjungan Lapangan,

Setelah mempelajari dan mengevaluasi proposal yang diajukan CPPU, maka
VCO harus membuktikan kebenaran informasi yang telah diberikan dalam
proposal tersebut dengan cara melakukan kunjungan lapangan kelokasi CPPU.
Dalam kunjungannya ini VCO melakukan wawancara langsung dengan
manajemen perusahaan CPPU. Kunjungan ini juga bertujuan agar VCO dapat
melihat dan menilai langsung bagaimana karakter dari CPPU-nya.

4. Memorandum Of Undertanding (MOU),
Dalam MOU ini disebutkan berbagai kesepakatan antara PT Sarana Sulsel
Ventura dan CPPU apabila usulan investasi itu diterima, misalnya berapa besar
penyertaan modal ventura yang akan direalisasikan, berapa lama jangka
waktunya, berapa lama grace period-nya, bagaimana proporsi  pembagian
hasilnya, dan lain-lain, Pada tahap ini, scbelum MOU disepakati terdapat
negosiasi antara PT Sarana Sulsel Ventura dengan CPPU dengan tujuan tidak
memberatkan CPPU namun juga tidak merugikan PT Sarana Sulsel Ventura,

5. Evaluasi Akhir. =
Tahap ini merupakan yang menentukan diterima tidaknya suatu usulan investasi,
VCO akan mengevaluasi secara keseluruhan informasi, kondisi dan fakta yang

ditemukannya, serta jika diperiukan dapat meminta pendapat dari sesama VCO

atan manajemen PT Sarana Sulsel Ventura.
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6. Proposal Investasi

Apabila suatu usulan investasi diterima, maka VCO akan membuat Proposal
Investasi (PI) yang akan diajukan ke Komite Investasi (Direksi PT Sarana Sulsel
Ventura) untuk diminta persetujuannya. Dalam Proposal Investasi ini
dikemukakan dasar pemikiran yang diterimanya usulan investasi tersebut,
berbagai aspek penilaian yang mendukungnya, berbagai kesepakatan antara

kedua belah pihak, dan lain-lain.

. Surat Konfirmasi

Setelah proposal investasi dibuat maka disampaikan surat konfirmasi kepada
CPPU untuk disetujui dan ditandatangani. Dalam surat konfirmasi ini ditekankan
kembali oleh pihak PT Sarana Sulsel Ventura tentang persyaratan-persyaratan
yang telah disepakati dan berbagai hak dan kewajiban kedua belah p:hak. Sura
konfirmasi ini dapat ditinjau ulang apabila CPPU merasa keberatan.

. Pergikatan Perjanjian

Apabila surat konfirmasi telah disetujui dan telah ditandatangani oleh CPPU,
maka dibuatlah pengikatan di notaris yang disebut Perjanjian Kerjasama antar

Pihak (PKP).

. Realisasi Pegjanjian dan Implementasi

Pada tahap ini dimulailah hubungan kemitraan antara PT Sarana Sulsel Ventura

dan PPU vang bersangkutan, baik menyangkut bantuan modal, manajemen serta

hal-hal Jain yang tersebut dalam pengikatan antar kedua belah pihak.

el
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10. Pengawasan

Kegiatan ini dilakukan seinng dengan kegiatan usaha PPU, dimana pengawasan

i dilakukan oleh VCOQ dengan mendatangi langsung ke lokasi usaha PPU
misalnya sebulan sekali atau sesuai dengan kebutuhan. Selain melalui kunjungan
langsung di lapangan, VCO juga melakukan monitor laporan keuangan bulanan,
serta laporan perkembangan perusahaan. Kegiatan pengawasan ini sangat penting
dilakukan untuk menjamin kesuksesan usaha PPU yang bersangkutan,
11. Divestasi

Tindakan ini dilakukan apabila PPU telah mengembalikan seluruh pokok
pinjamannya pada PT Sarana Sulsel Ventura baik sesuai dengan waktu yang
telah disepakati atau lebih cepat. Divestasi juga dapat dilakukan oleh PT Sarana
Sulsel Ventura apabila temyata dalam menjalankan usahanya, PPU yang
bersangkutan melanggar kesepakatan yang tertuang dalam dalam PKFP atau
ditemukan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh PPU tersebut. Apabila
divestasi dilakukan akibat pelanggaran atau kecurangan yang dilakukan oleh
PPU maka PT Sarana Sulsel Ventura akan memutuskan kerjasamanya secara

hukum dan terhadap pinjaman pokok yang tersisa akan dikenakan bunga pada

tingkat persentase yang telah ditetapkan.




BAB IV

E\’ALU.ASI SISTEM DAN PROSEDUR INVESTASI

Pada dasarnya sistem dan prosedur investasi yang dilakukan pada PT Sarana

Sulsel Ventura di Makassar adalah untuk meningkatkan efektivitas kerja para

karyawan bagian investasi. Sistem dan prosedur yang baik tentu akan menjamin

terlaksananya tugas dengan baik dan terkendali, Oleh karenanya dipandang perlu

melaksanakan evaluasi terhadap sistem dan prosedur investasi karena kemampuan

perusahaan dalam melaksanakan elemen-elemen sistem dan prosedur investasi secara
baik merupakan awal yang baik dan merupakan titik tolak untuk tercapainya
efektifitas dan efesiensi yang secara otomatis dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dalam merebut pasar yang semakin kompetenf, Begitu pula sebaliknya
apabila perusahaan mengabaikan elemen-elemen sistem dan prosedur investasi (tidak
diterapkan dalam perusahaan), akan semakin memperlemah daya saing dan pada
akhimya akan mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut.

Pengendalian interen tidak hanya memperhatikan pada aspek keuangannya

saja tetapi aspek-aspek lain dalam perusahaan yang terintegrasi menjadi suatu_

kesatuan yang membentuk suatu sistem yang saling mempengaruhi dan bekerja sama

dalam rangka terciptanya suatu tujuan bersama.

Satu bidang kegiatan dalam suatu perusahaan tentu akan berbeda antara satu

' I  Begitu pula pada bagian
elemen pengendalian interen dengan pengendalian lainnya. Begitu pula pa i

investasi enjadi kegiatan utama PT Sarana Sulsel Ventura, pengendalian
veslas) yang m
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' nnya t : _
interennya tentu akan disesuaikan dengan prosedur vang berlaku pada bagian

tersebut,

Evaluasi sistem dan prosedur investas pada PT Sarana Sulsel Ventura

diuraikan berikut ini mulai dari penclahan  kinerja, pengolahan  informasi,

pengendalian fisik, dan terakhir pemisahan fungsi, yang merupakan komponen
aktivitas pengendalian.

4.1 Penelahan Kinerja

Sistem akuntansi yang baik harus mempunyai pengendalian vang secara
independen memeriksa kinerja individual atau proses dalam sistem. Beberapa contoh
penelahan kinerja seperti membandingkan kinerja aktual dengan anggaran, forecast,
dan kinerja periode sebelumnya, menyelediki hubungan data operasi dan keuangan
yang diitkuti analisis, investigasi perbedaan yang tidak diharapkan dan tindakan
korektif, dan menelaah kinerja fungsional atau aktivitas. Aktivitas ini sudah
diterapkan oleh PT Sarana Sulsel Ventura dengan membentuk satuan pengendalian
interen (SPI) yang berada dalam koordinasi langsung direksi yang dapat melakukan
koreksi terhadap aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan . Evaluasi uasil
kinerja divisi investasi yang dipimpin oleh manejer investasi, dengan pokok

pembahasan pencapaian target bulanan yang disesuaikan dengan kebijakan investasi

pérsenopan,

4.2 Pengolahan Informas
Terdapat dua kategori luas dari aktivitas pengendalian sistem informasi yaitu:

I. Pengendalian Umum (general controls ) dan
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2. Pengendalian Aplikasi lapplication caniraly)

Penvedalian .
ge umum berkaian dengan lingkungan pengelohan informasi secara

kescluruhan dan meliputi pengendalian terhadap operasi pusat data, akuisi dan

pemeliharaan perangkat lunak sistem, aceses fecurity, pengembangan sistem baru,

Misalnya, pengendalian untuk mengembangkan program baru suaty entitas untuk

sisiem akuntansi yang ada harys mencakup dokumentasi yang memadai dan

pengujian sebelum implementasi,

Pengendalian aplikasi berlaku pada pengolahan aplikasi individual dan
membantu untuk meyakinkan lielengkapan dan akurasi pengolahan transaksi,
olanisasi, dan validasi. Dua contohnya adalah:

L Enlitzfs harus mempuyai pengendalian yang memastikan bahwa setiap trasaksi
yvang terjadi dalam sistem akuntansi entitas secara tepat diotorisasi, dan

2. Entitas harus mendesain dokumen dan catatan agar semua informasi yang relevan

tercakup dalam sistem akuntansi.

Aktivitas pengolahan informasi yang diterapkan oleh PT Sarana Sulsel

- Ventura adalah sebagai benkut:
a. Menregistrasikan semua proposal investasi yang masuk kedalam perusahaan
guna mencegah adan;a proposal yang telah diajukan sebelumnya, dan apabila

terjadi divestasi positif, maka dibuatkan tanda pelunasan dalam rangkap 3

(tiga) dengan pendistribusian sebagai berikut:

|.  Rangkap 1 untuk bagian keuangan dan akuntansi.



—‘-—._________‘.
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2.  Rangkap 2 - ..
gkap 2 untuk bagian administras; investasi untuk diregister sebagai

frack record PP

3. Rangkap 3 untuk PPU yang bersangkutan,
b. Evaluasi kelayakan usahg CPPU (lepalitas, dan posisi keuangan terakhir dari
usaha CPPLI),

4.3 Pengendalian Fisik

Pengendahian fisik meliputi pengamanan vang memadai, seperti fasilitas yang
diamankan, otorisasi untuk akses ke program komputer, arsip data, dan perhitungan
aktiva berkala, seperti persediaan dan perbandingan dengan catatan pengendalian,

PT Sarana Sulsel Ventura melakukan pengendalian fisik dengan cara

melakukan penghitungan kembali kewajiban PPU yang bermasalah, membuat laporan

.\_.\_.

kevangan tiap 3 (tiga) bulan sekali, melakukan pemisahan pencatatan laporan
kevangan PPU sakit dan PPU sehat Laporan biaya perjalanan dinas dibuat dan

ditanda tangani oleh manejer monitoring dan pembinaan dan diteruskan kepada
direksi untuk dimintakan persetujuannya.

44 Pemisahan Fungsi : -

Penting bagi suatu entitas untuk memisahkan otorisasi transaksi, pencatatan
ransaksi, dan penyimpanan aktiva yang berkaitan. Kinerja independen dan setiap
fingsi tersebut mengurangi kescmpatan bagi setiap orang deiam posisi baik
melakukan dan menyembunyikan kesalahan atau KeCUrAngn dalam tagas normalnya.

Dua contoh yang membantu menunjukkan pentingnya pemisahan kﬁ“ﬂjlb-ﬂ-ﬂ
yang ba‘k. Pertama, apabila seorang karyawan dapat mengotorisasi afau menyetujul



pmjua]an surat
tersebut  dapat dfsalahgunakan. Kedua

pembayaran pelanggan
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berharg i
ga dan Mempunyai akses terhadap sertifikan saham, aktiva

apabila seorang karvawan menerima

dan '
mempunyai akses buky pembantu piutang usaha, maka

karyawan tersebut mungkin menyalahgunakan kas dan menutup kekurangan dalam

catatan akutansi. Pemisahan fungs;

vartu:

i

yang dilakukan oleh PT Sarana Sulsel Ventura

Pembentukan Komite Investasi harus dilakukan dengan SK Direksi vang
terdin dari maneger investasi dan VCO,

Surat permohonan pencairan dana harus ditanda taagani oleh Legal Officer
dan akunting sebelum diserahkan kepada direksi untuk dimintakan
persetujuannya.

Laporan biaya perjalanan dinas dibuat dan ditanda tangani oleh manejer
monitoring dan pembinaan dan diteruskan kepada direksi untuk dimintakan
persetujuanya.

Kewajiban penagihan terhadap PPU dilakukan oleh BAK dan Akunting.
Kebijakan investasi PT Sarana Sulsel Ventura terbagi dalam dua jenis
pembiayaan yaitu:

I. Penyertaan modal secara langsung atau dengan pinaman subordinas atau

obligasi konversi, yang didasarkan pada pendekatan equfy (modal),

odal ventura (PMV) dalam, kapasitas pemilik
maksudnya perusahaan m

hi waktu 10 tahun.

gan usaha yang bersifat sementara dan tidak

melebi
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14

Pembiayaan dengan Pola bagi hasi Yaitu pembiayaan dengan PMV
terhadap PPU dengan Pendekatan Joan (hutang), pembiayaan termaksut
tidak boleh melebihi 1g tahun, umumnya pebiayaan ini dilakukan pada
PPU vang belum berbadan hukum perseroan terbatas,
Penjelasan lengkap tahap-demi tahap sistem dan prosedur investasi PT Sarana
Sulsel Ventura yang merupakan bagian dari pemisahan fungsi &dﬂlﬂfl:
44.1 Tahap Inisiasi

Pelaksana VCO

Akuvitas: melakukan aktivitas .narketing pada CPPU yang usahanya prospektif tetapi
untuk pengembangan usahanya memerlukan penambahan modal.
CPPU yang di follow up harus disesuaikan dengan kebijakan investasi
tahun berjalan.
Aktivitas devisi investasi dilaporkan dalam buku yang disediakan untuk
itu (investment daily repori). Setiap minggu dilakukan evaluasi hasil kerja
divisi yang dipimpin oleh Maneger Investasi (MI) dengan pokok
pembahasan pencapaian target bulanan yang disesuaikan dengan
kebijakan investasi perseroan.

Pelaksana CPPU

Aktivitas: CFPU mengajukan permohonan bantuan pembiayaan yang ditujukan

kepada diieksi PT SSV yang disertai oleh proposal kerja usaha, dokumen

legalitas usaha, seria posisi keuangan terakhir dari usaha.
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Direksi (DIR)

Aktivitas: menerima
surat permohonan tersebut kemudian diaproval dan diserahkan

kepada administrasi investasi untuk diregistrasi,

Administrasi Investasi (Adm Inv)

Aktivitas: permohonan tersebut sebelum diregistrasi, terlebih dahulu diperiksa
kemungkinan telah diajukan sebelumnya, kemudian proposal yang telah
diregistrasi diserahkan kepada MI untuk ditindak lanjuti.

Maneger Investasi (MI)

Aktivitas: mendisposisikan proposal termasuk kepada salah seorang VCO untuk
dilakukan penilaian kelayakan usahanya

Ventura Cavital Officer (VCO)

Aktivitas; jika proposal tersebut dianggap tidak .ayak setalah dilakukan penilaian
awal, maka dibuatkan surat penolakan dan diserahkan kepada Ml beserta

proposal dan hasil penilaian awal kemudian surat penolakan ditanda

tangani oleh ML

Administrasi Investasi (Adm Inv)

Akdvitas: mencatat penolakan tersebut kedalam buku registrasi yang telah

disediakan.

Ventura Cavital officer (VCO)

Aktivitas: jika tidak ditolak maka VCO dibuat surat usulan kunjungan, guna survei

awal kondisi objektif CPPU yang melibatkan LO, MI menandatangani
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tand ; Ly , _
a mengetahui, kemudian diserahkan kepada direksi untuk dimintakan

persetujuan.

Bagian Akuntansi Keuangan (BAK

Akuvitas: setelah menenmah UK vang telah disetujui oleh direksi melakukan
pembayaran biaya perjalanan dinas.

Ventura Cavital Officer (VCO)

Aktivitas: hasil kunjungan, dibuatkan laporan hasil kunjungan yang ditujukan kepada
MI, laporan biayva perjalanan dinas puna penanggungjawaban biaya
perjalanan dinas yang dimintakan persetujuan dirzksi, basic information
refort (yang) bensikan informasi dasar usaha. Laporan yang- berisikan
informasi dasar usaha CPPU vang dipergunakan untuk analisis kelayakan
dan kebutuhana dana pembiavaan CPPU. Jika dianggap hasil analisis
meneunjukan kelayakan usaha untuk mendapatkan pembiayaan, maka
dibuatkan proposal investasi lengkap dengan Kkonsep rencana

pengembngan CPPU. Jika berdasarkan hasil analisis tersebut, CPPU

diangeap tidak layak wituk dibiayai, maka VCO akan membuat surat
penolakan yang ditandatangani oleh MI
442 Tahap Pengajuan Proposal Investasi.

Legal Officer (LO)

Aktivitas: propsal invesiasi sebelumnya diajukan kepada komite investasi untuk

dibahas, oleh VCO yang bersangkutan diserahkan kepada bagian legal

untuk dibuatkan opini hukum
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ang::n‘lbﬂ.ngil;'l dan Pelatihan (PP

Aktivitas: proposal investasi tersebut kemudian dimintakan kepada divisi

pengembangan dan pelatihan PPU uniuk dibuatkan konsep pengembangan
yang disesuaikan dengan waktu pembiayaan yang akan dilakukan.

Ventura Cavital Officer (VCO)

Aktivitas: setalah PPU dilengkapi maka VCO membuat undangan rapat komite
investasi yang ditandatangani oleh MI scbagai tanda mengetahui,
maksimal 1 hari sebelum pelaksanaan disertakan dengan proposal
investasi lengkap.

Komite Investasi (K1)

Aktivitas: angpota komite investasi mempelajari dan pada saatnya memberikan opini
dan rekomendasi kepada direksi dan komisaris sesuai dengan limit
pembiayaan.

Direksi

Aktivitas: berdasrkan mmmendasi Lomite investasi dan berita acara komite, direksi

dan komsaris menyviujui/tidak menyetujui atas PI yang diajukan oleh

VCO. Jika tidak disetujui maka V() akan membuat surat penolakan,

cesuai dengan prosedur penolakan pads tahap identifikasi dan evaluasi

awal.

Ventura Cavital Officer (WCO)

t
Aktivitas: setelah PI disetujul maka VCO yang bersangkuan Sl
I ; i biayaan yang disetujui oleh
. : kan dengen skim pem
. onfirmasi dan disesual

—
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direksi atau komisaris dengan memperhatikan opini hukum. Surat

konfirmasi diparaf oleh VCO yang bersangkutan dan legal sebelum

ditanda tangani oleh CPPU dan direksi PT S5V
Legal Officer (LO)

Aktivitas : membuat  peganjian  pembiayaan/penyertaan  sesuai  dengan  skim

pembiayaan vang telah disetujui.

Perusahaan Pasangan Usaha (PPU)

Aktivitas: memasukan surat permohonan pencairan dana yang ditujukan kepada
direksi PT S5V, permohonan mana oleh MI didisposisikan kepada VCO
yvang menangani.

Ventura Cavital Officenr (VCO)

Aktivitas: menindak lanjuti permohonan tersebut dengan membuat surat
permohonan pencairan dana (SPD) dengan melampirkan surat dari PPU.
Surat permohonan pencairan dana tersebut kemudian diserahkan kepada
bagian legal untuk diperiksa kemungkinan adanya persyaratan yang terikat
dengan pencairan dana, jika diangap perlu diberi komentar, apabila tidak
ada kendala maka ditanda tangani kemudian deserahkan kepada bagian

PPU didalam proposal investasi, jika dianggap perlu maka diberi

komentar apabila tidak ada kendala maka ditanda tangani kermudian

diserahkan kepada direksi PT S8V untuk diberika persetujuan pencairan.
i




52

443 Monitoring Dan Pembinaan PPy
Legal Cfficer (LOY)
tivitas. . janji
Aktivitas: menverahkan satu copy perjanjian dan PI guna ditindak lanjuti monitoring
dan pembinaan PPU temaksud.

Momitoring dan Pembinaan (MP)

Aktivitas: menenma berkas termaksud dan menindak lanjuti dengan melakukan
survei ke tempat usaha PPU sebagai dasar penyusunan program
monitoring dan pembinaan PPU sesuai dengan bentuk dan skim
pembicyaan vang telah disetujui dan diserahkan kepada MMP

Monitoring dan Pembinaan

Aktivitas: melakukan klasifikasi dan kualifikasi terhadap posisi dan bidang usaha
PPU. Menindaklanjuti dengan melakukan monitoring dan pembinaan PPU
sesuai dengan program yang telah disusun. Menyusun laporan hasil
monitoring, dengan menyertakan evaluasi kelektibiliti PPU 3 bulan
terakhir. Kemudian diserahkan kepada manejer monitoring dan pzmbinaan
(MMP) untuk ditindak lanjuti. Laporan biaya perjalanan dinas dibuat dan
gimintakan tanda tangan MMP sebagai tanda menge.ahu

444 Tahap Divestasi Positif

*Aanejer Akuntansi Keuangan (MAK)

Aktivitas: dalam hal terjadi divestasi positif maka pelunasan akhir yang dilakukan

ibuatkan tanda pelunasan dalam 3 (tiga) rangkap.
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Rangkap 2 ini o ;
gkap 2 untuk administrasi invesasi untuk diregister sebagai ¢rack

record PP,
Rangkap 3 untuk PPU yang bersangkutan.
44.5 Tahap Remedial

Monitorning dan Pembinaan

Aktivitas: berdasarkan kualifikasi dan posisi usaha PPU vang dikategorikan sakit dan
macet maka remedial accounr akan melakukan pemeriksaan lapangan dan
penghitungan kembali kewajiban usaha PPU. Jika dianggap usaha PPU
termaksud tidak dapat bangkit lagi atau tidak ada usaha lain yang dapat
dijadikan dasar penghitungan pengembalian kewajiban maka remedial
menyusun proposal divestasi atas nama PPU,

Administrasi Investasi

Aktivitas: melakukan pembukuan yang terpisah antara PPU sehat dan PPU Sakit.

Maneger Monitoring dan Pembinaan (MMP)

Aktivitas: menyusun rencana wrife off terhadap PPU sakit yang disesuaikan dengan
cadangan penyisihan yang telah disetujui oleh direksi sesuai dengan limit
pembiayaan.

446 Tahap Write off dan Extra Countable

Direksi & Komisaris

Aktivitas: memberikan persetujuan terhadap
n didasarkan kepada cadangan penyisihan yang telah

permohonan wrife off yang diajukan

oleh MMP denga
dilalkukan oleh persetoan untuk it
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Maneger Administrasi dan Keuangan {MAK)

Akuvitas: memerintahkan kepada BAK & Accounting untuk melakukan hapus buku

terhadap PPU yang telah disetujui untuk wrire off

Sistem dan prosedur investasi yang diuraikan diatas dapat dilihat pada gambar
4.1.

Berdasarkan hal di atas terdapat hal-hal vang mempengaruhi efektifitas
kinenja karyawan pada bagian investasi yaitu manejer investasi merangkap anggota
komite investasi yang akan membenkan opini dan rekomendasi kepada direksi dan
memungkinkan adanya penilaian vang tidak iujur vang dilakukan oleh manejer
investasi dan komite investasi. Artinya dalam penilaian kelayakan investasi telah
tejadi manipulasi data. BAK dan akunting merangkap tugas pencatatan dan
penagihan terhadap PPU, yang memungkinkan terjadinya manipulasi data, artinya
BAK dan akunting dapat saja melaporkan bahwa PPU belum membayar
kewajibannya padahal PPU yang bersangkutan telah menyelesaikan kewajibannya.
Kondisi ini tentu tidak dinginkan terjadi dalam perusahaan sehingga g

pembenahan sistem den prosedur yang ada dan salah satu yang mungkin dilakukan

untuk menghindari hal-hal tersebut diatas adalah hendaknya maneger investasi tidak

ite 1 i sehs ilajan terhadap proposal investasi
menjadi anggota komite invesiast cehingea peni

betul-betul jujur, selanjuinya membentuk komite penagihan yang terpisah dari BAK
=DCiul Jujdl, ;

_. berika
dan akunting ~ar:g m gani masalah pembayaran kewajiban PPU dan membenkan
unting yarg menan

_dokumen yang berpotensi terjadinya manipulasi oleh
I

nomor seri setiap dokume

jawab.
oknum-oknum yang tidak bertanggungd
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51 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat
dwrk kesimpulan atas aktivitas pengendalian yang dilakukan PT Sarana Sulse
Ventura di Makassar adalah sebagai berjkur:

a PT Sarana Sulsel Ventura dengan membentuk sanwan pengendalian interen
(SPT) yang berada dalam koordinasi langsung direksi yang dapat melakukan
koreksi terhadap aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan,
Evaluasi hasil kinerja divisi investasi yang dipimpin oleh manejer investasi,
dengan pokok pembahasan pencapaian target bulanan yang disesuaikan
dengan kebijakan investasi perseroan.

B, Melakukan registrasi atas semua proposal investasi yvang masuk ke dalam
perusahaan guna mencegah adanya proposal yang telah diajukan
selelumnya, dan memeriksa keabsahan dokumen usaha maupun perusahaan
CPPU sebelum dianalisis lebih lanjut oleh fmvestment Officer, dan evaluasi
kelayakan usaha CPPU (legalitas, dan posisi kevangan terakhir dan usaha
CPPU). Bila terjadi divestasi positif, maka dibuatkan tanda pelunasan dalam
rangkap 3 (tiga).

. Perhitungan aktiva berkala, seperti persediaan dana pembiayaan, melakukan

penghitungan kembali kewajiban PPU yang bermasalah, membuat laporan

keuangan tiap 3(tiga) Bulan sekali, dan melakukan pemisahan pencatatan
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laporan k '
poran keuangan PPU sakit dan PPU sehar. Laporan biaya perjalanan dinas

dibuat dan ditanda tangan; oleh manejer monitoring dan pembinaan da
n

diteruskan kepada direksi untuk d; mintakan perse ifionnya

d. Melakukan pemisahan  otorisasi transaksi, pencatatan transaks; dan

penyimpanan aktiva yang berkaitan, Kinerja independen dari setiap fungsi
tersebut mengurang kesempatan bagi setiap orang dalam posisi haik
melakukan dan menyembunyikan kesalahan atau kecurangan dalam tugas
normalnya -

Terdapat beberapa kelemahan dari sistem dan prosedur investasi yang
literapkan pada PT Sarana Sulsel Ventura vaitu maneger investasi merangkap
inggoia komite investasi yang akan memberikan opini dan rekomendasi kepada
d@reksi dan memungkinkan adanya penilaian yang tidak jujur yang dilakukan oleh
manejer investasi dan komite investasi, Artinva dalam penilaian kelayakan investasi
telah terfjadi manipulasi data. BAK dan akuntan merangkap tugas pencatatan dan
wragihan tzrhadap PPU, yang memungkinkan terjadinya manipulasi data, dan BAK

@n akuntan dapat saja melaporkan bahwa PPU belum membayar kewajibannya

padaha| PPU yang bersangkutan telah menyelesaikan kewajibannya,
52 SARAN-SARAN
Setclah melakukan penelitian pada PT Sarana Sulsel Ventura di Makassar
me

mzka saran-saran yang dianggap periv adalah sebagai berikut:




1. Sebaiknya satuan Pengendahian interpn

. Sebaiknya manejer investasi

(SPI) juga dapat melakukan kereksi

terhadap kinena direksi dan dewan komisaris dan hasil |a g
aporan 5Pl tidak
dicampun oleh direks;,

tidak menjadi anggota Komite Investas sehingga

pgmla:an terhadap proposal investasi begyl- betul jujur dan kelayakan investasi

betul-betul bisa dipertanggung jawabkan

Sebaiknya laporan keuangan dan laporan biaya perjalanan dinas yang telah

dibuat sebeium dilaporkan dan d‘mintakan persetujuan kedireksi sebaiknya

diperiksa kebenarannya oleh satuan pengendalian interen

- Sebaiknya manajemen membentuk komite penagihan vang terpisah dari BAK

dan akunting yang menangani masalah pembayaran kewajiban PPU dan
memberikan nomor sen setiap dokumen-dokumen yang berpotensi terjadinya

manipulasi oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab.




DAFTAR P USTAKA

abdul Halim, Dusar-Lasur Awdit Larpvrran Keuangan, Edisi

dun Percetakan (UPP) AMP YKPN, Yogyakarta, 1007, - U1t Penerbitan

adikusumah R, Soemita, Sisrem Akunrasi: P 3 N
Penerbit Sinar Baru, Bandung, 1998 an Merode, Edisi Pertama,

Amin T. Widjaya, Coso: Bused Auditing. Penerbiy Harvarindo, Jakarta, 2000,

Baridwan, Zaki, Sistem Akuniansi | ‘emvusiman Prosedur don Metode, Edisi Ketiga
Penerbit Akademika Akuntansi YKPN, Yogvakarta, 1985 |

. Tatermediate Accommting. Cetakan Eelimd, Edisi Eetujuh,
Penerbit FE-UUGM, Yoqyakara, 1997

Barlet, W. Joseph, Venrura Capital Leaw Business, Strafegi and lnvasiment Planning,
Jhon Wiley and Sons [nc, 1998,

Bovaird, Chisis, nrroduction to Vemura Capital Finance, WS: Longman Group,
1990,

Dippo, Handoyo, Sukses Memperoleh Dana Usuha Dengan Tinjauan Kiusus Modal
Fentura, Jakarta, PT Pustaka Utama Grafisi, 1993,

Hertanto, D, Akunwansi Untuk Usahawan, Lembaga Penerbitan FE-UL Jakana, 1990,

Kartadinatz Abbas, Analisa Belanja. Edisi Penama, Penerbit Bina Rupa Aksara,
Jakarta, 1997

Keiso, Donald E, dan Jerry 1 Weygand:, Akuniansi Intermedite, Edisi Ketuju, Jilid
Satu, Bin:aiupu- Alksara, Jakarta, 1995

' ba 4,
lkstan Akuntan Indonesia, Standar Akunians:  Kewangan, Penerbit Salem

Jakarta, 1999.

Mw”‘hﬂ Pokok-perkok Intermedite Accouniing,
Yopyakarta, 1996
isi Ketiga,
Mulvadi, Sivtem Akuntansi, Cetakan Kedua, Edisi
Yogyakarta, 1997.

Edisi Keempat, Penerbit FE-UGM

pencrbit STIE YKPN,

R



eanio Bambang, Desar-De=sar P'-"m‘ﬁ""”’!.?llun PL’-"TmHh.rmL Edisi E -~
- BPFE- UGM, Yomakana, 1995, mpat, Peperbit

suknisno Agus, Amdirimg. Jiid Sane, Cetakan Ketiga, Lembaga Penerbit FE-UL
Jakana, 1995,

vwsuf, Al Harvono, Dasar-Dasar Akunransi, Edisi Keempar, STIE YKPNM,
Yogvakana, 1992,




